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Introduction

Ovulasi merupakan proses biologis penting dalam siklus menstruasi perempuan yang menandai pelepasan sel
telur dari ovarium dan menjadi indikator masa subur (Gampar et al., 2024). Meskipun proses ini bersifat
alamiah dan terjadi secara periodik, pemahaman tentang ovulasi di kalangan remaja masih tergolong rendah,
terutama dalam konteks ilmiah yang akurat dan berbasis bukti. Sebagian besar remaja hanya mengenal ovulasi
secara parsial melalui narasi populer yang tidak jarang mengandung miskonsepsi. Padahal, pengetahuan yang
benar tentang ovulasi sangat penting, tidak hanya untuk meningkatkan literasi kesehatan reproduksi, tetapi
juga untuk membangun kesadaran terhadap tubuh dan siklus biologisnya secara lebih sehat dan bertanggung
jawab (Srivastava & Singh, 2017;Su et al., 2017). Salah satu pendekatan inovatif yang dapat digunakan untuk
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mendekatkan sains reproduksi kepada remaja adalah dengan memanfaatkan uji ferning saliva, sebuah metode
non-invasif yang memungkinkan individu mengamati pola kristalisasi air liur sebagai indikator masa ovulasi
(Patel & Prajapati, 2018). Media ini relatif mudah digunakan, bersifat edukatif, dan memiliki potensi sebagai
alat bantu pembelajaran yang memperkuat pemahaman konsep ovulasi berbasis sains (Melnick & Goudas,
2015). Meskipun metode ferning saliva memiliki keunggulan karena bersifat non-invasif, murah, dan dapat
dilakukan sendiri, namun masih jarang digunakan dalam edukasi kesehatan reproduksi karena keterbatasan
akses informasi, rendahnya pengetahuan tenaga edukator tentang teknik ini, serta minimnya alat yang tersedia
secara komersial di masyarakat umum (Nugroho et al., 2021). Selain itu, edukasi kesehatan reproduksi di
tingkat sekolah dan masyarakat umumnya masih terfokus pada materi dasar menstruasi dan kontrasepsi,
belum menyentuh teknik identifikasi masa subur berbasis biologis secara lebih rinci.

Edukasi ovulasi berbasis sains bertujuan memberikan informasi yang tepat, kontekstual, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah kepada remaja, dengan harapan dapat memperkuat pemahaman
mereka terhadap konsep dasar reproduksi (Yuniarti et al., 2024). Dalam hal ini, uji ferning saliva bukan hanya
berfungsi sebagai alat deteksi, tetapi juga sebagai media pembelajaran aktif yang mengintegrasikan pendekatan
observasional dan analitis. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media visual dan berbasis
pengalaman langsung dalam pendidikan kesehatan mampu meningkatkan retensi informasi dan keterlibatan
peserta didik. Misalnya, studi oleh Campo Woytuk et al.(2020) mencatat bahwa penggunaan mikroskop
digital dalam pembelajaran siklus menstruasi meningkatkan pemahaman peserta remaja secara signifikan
dibanding metode konvensional. Lebih lanjut, uji ferning saliva telah lama digunakan dalam konteks klinis
untuk mendeteksi masa subur, namun jarang dimanfaatkan dalam konteks edukatif, khususnya bagi remaja.
Studi oleh Wilkinson & Roberts (2023) menemukan bahwa pembelajaran tentang ovulasi menggunakan
pendekatan visual melalui mikroskop dan ferning pattern mampu membangun literasi reproduksi secara lebih
kuat, terutama di daerah dengan keterbatasan akses informasi. Hal ini diperkuat oleh riset dari Wong et al.
(2021) yang menunjukkan bahwa intervensi berbasis sains yang memungkinkan interaksi langsung dengan
fenomena biologis nyata memberikan efek yang lebih mendalam terhadap pengetahuan jangka panjang dan
sikap terhadap kesehatan reproduksi. Maka, mengadopsi uji ferning saliva sebagai media pendukung edukasi
merupakan peluang strategis untuk menjembatani kesenjangan antara pengetahuan teoritis dan realitas
biologis yang dialami remaja perempuan setiap bulan.

Di tengah perkembangan teknologi dan pergeseran cara belajar generasi muda yang cenderung visual dan
berbasis pengalaman langsung, kebutuhan akan metode edukasi yang aplikatif dan berbasis sains menjadi
semakin mendesak. Edukasi kesehatan reproduksi yang hanya disampaikan secara verbal atau berbasis naratif
telah terbukti kurang efektif dalam menciptakan pemahaman mendalam serta kesadaran reflektif di kalangan
remaja. Oleh karena itu, integrasi alat ilmiah seperti uji ferning saliva ke dalam proses edukasi bukan hanya
berfungsi sebagai pengayaan, tetapi sebagai pendekatan transformatif dalam membumikan konsep biologi
reproduksi ke dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memadukan pemahaman teoretis, praktik observasional,
serta dialog terbuka tentang tubuh dan siklus alami perempuan, pendekatan ini tidak hanya mencerdaskan,
tetapi juga membebaskan. Beberapa studi sebelumnya menunjukkan bahwa intervensi edukasi ovulasi masih
didominasi oleh pendekatan abstrak dan kurang kontekstual. Penelitian oleh Chronopoulou et al.(2021)
menunjukkan bahwa penyuluhan konvensional mengenai masa subur hanya meningkatkan pengetahuan
jangka pendek, namun tidak secara signifikan membentuk pemahaman konseptual yang kuat. Demikian pula,
studi oleh Rahayu dan Kartikawati (2020) menemukan bahwa modul cetak yang diberikan kepada siswi SMA
meningkatkan skor pengetahuan mereka, tetapi tidak memengaruhi cara berpikir kritis atau kemampuan
mengaitkan informasi dengan pengalaman biologis pribadi. Sementara itu, hasil kajian oleh Suastrawan et al.,
(2021) menegaskan bahwa minimnya penggunaan media praktik dalam edukasi siklus menstruasi
menyebabkan remaja cenderung menghafal tanpa benar-benar memahami dinamika fisiologis yang terjadi.
Temuan-temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun berbagai upaya edukasi telah dilakukan, sebagian
besar belum memanfaatkan potensi pembelajaran berbasis observasi langsung dan partisipatif yang relevan
dengan pengalaman remaja itu sendiri. Dengan demikian, pendekatan melalui uji ferning saliva dapat
menawarkan jalan baru yang lebih kontekstual, menarik, dan terintegrasi dengan realitas biologis, sehingga
berpeluang menjangkau dimensi pemahaman yang lebih dalam dan bermakna.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas pendekatan edukasi ovulasi berbasis sains melalui
pemanfaatan uji ferning saliva sebagai media pendukung dalam meningkatkan pemahaman remaja
perempuan terhadap proses ovulasi. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengukur perubahan
pengetahuan, persepsi, serta keterlibatan remaja dalam pembelajaran kesehatan reproduksi dengan
pendekatan observasional. Implikasi dari penelitian ini tidak hanya relevan bagi pengembangan kurikulum
pendidikan kesehatan reproduksi di sekolah, tetapi juga membuka peluang bagi pengembangan modul edukasi
berbasis teknologi sederhana yang aplikatif, kontekstual, dan mudah direplikasi di berbagai wilayah, termasuk
daerah dengan keterbatasan sumber daya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata
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bagi pembuat kebijakan, praktisi pendidikan, serta organisasi non-pemerintah yang fokus pada isu kesehatan
remaja, dalam merancang intervensi edukatif yang lebih efektif dan berdampak jangka panjang.

Method

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan pre-eksperimental dan desain one-group
pretest-posttest. Desain ini digunakan untuk mengetahui pengaruh intervensi edukasi berbasis sains tentang
ovulasi yang dipadukan dengan praktik uji ferning saliva terhadap peningkatan pemahaman remaja putri.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi di SMA Muhammadiyah Kasihan. Pengambilan sampel
dilakukan secara purposive sampling, dengan mempertimbangkan kriteria inklusi dan eksklusi tertentu.
Kriteria inklusi meliputi remaja putri berusia antara 10 hingga 19 tahun, tidak memiliki gangguan sistem
reproduksi atau hormonal, dan memiliki siklus menstruasi yang relatif teratur. Adapun kriteria eksklusi
mencakup remaja putri yang sedang mengonsumsi kontrasepsi hormonal, terapi hormon, atau obat lain yang
dapat memengaruhi kadar estrogen. Setelah seleksi dilakukan, diperoleh sebanyak 24 orang responden yang
memenuhi syarat dan bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan penelitian.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner pengetahuan mengenai ovulasi dan uji
ferning saliva. Kuesioner ini disusun berdasarkan indikator-indikator konseptual dan literasi sains terkait topik
ovulasi. Jumlah seluruh item dalam instrumen adalah 20 pertanyaan pilihan ganda, yang dibagi menjadi
beberapa indikator sebagai berikut:

Tabel 1 Kisi-kisi instrumen penelitian

Indikator Jumlah Pertanyaan
Pemahaman dasar tentang ovulasi 5
Peran hormon estrogen dalam ovulasi 4
Prosedur uji ferning dan prinsip dasar saliva 5
Literasi sains terapan terkait pola ferning 3
Hubungan perilaku kesehatan & status gizi 3
Total 20

Kuesioner pengetahuan yang digunakan dalam penelitian ini telah melalui uji validitas isi oleh dua pakar
kesehatan reproduksi. Hasil uji reliabilitas dengan Cronbach's Alpha menunjukkan nilai 0,82 yang
mengindikasikan konsistensi internal yang baik. Informasi ini telah kami tambahkan dalam bagian Metode.

Intervensi edukasi dilakukan dalam satu sesi kelas dengan metode pemaparan visual interaktif yang
mencakup penjelasan tentang konsep ovulasi, peran hormon, pentingnya mengenali masa subur, serta cara
mendeteksi estrogen melalui uji ferning. Media yang digunakan berupa modul visual, video pendek, dan
diskusi kelompok. Setelah intervensi, responden diarahkan untuk mengikuti prosedur uji ferning saliva.
Sebelum pengambilan sampel, responden diberikan lembar informasi dan lembar persetujuan (informed
consent). Responden diminta untuk tidak makan, minum, merokok, atau menyikat gigi minimal 30 menit
sebelum pengambilan sampel untuk menghindari kontaminasi. Sampel saliva dikumpulkan dengan cara
meludah ke dalam wadah steril yang telah diberi label nama, tanggal, dan waktu. Jika tidak segera diperiksa,
sampel disimpan dalam suhu ruang maksimal 2 jam atau di lemari es (4°C) hingga 24 jam. Pemeriksaan uji
ferning dilakukan di Laboratorium Teknologi Bank Darah Fakultas Kesehatan Universitas Jenderal Achmad
Yani Yogyakarta. Saliva dioleskan ke kaca objek menggunakan pipet, dibiarkan mengering 5-10 menit,
kemudian diwarnai dengan eosin dan diamati di bawah mikroskop dengan pembesaran 40x. Indikator
pemeriksaan dalam uji ferning meliputi terbentuk atau tidaknya pola kristalisasi (ferning pattern), kesesuaian
waktu siklus menstruasi dengan munculnya pola, estimasi kemungkinan ovulasi berdasar pola ferning, dan
kategori status gizi berdasarkan IMT sebagai variabel kontrol. Analisis data dilakukan dengan dua
pendekatan: analisis deskriptif dan inferensial. Untuk efektivitas intervensi edukasi, digunakan uji uji
Wilcoxon Signed Ranks Test, karena data yang dianalisis bersifat non-parametrik dan berpasangan.

Results and Discussions

Setelah dilakukan intervensi edukasi mengenai pemahaman siklus menstruasi dan pengenalan ovulasi melalui
pendekatan uji ferning, dilakukan evaluasi untuk mengetahui efektivitas intervensi tersebut terhadap
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peningkatan pengetahuan responden. Uji Wilcoxon Signed Ranks Test digunakan untuk membandingkan
skor pre-test dan post-test pada 24 responden.

Dari total 24 responden, sebanyak 87,5% (21 responden) mengalami peningkatan skor pengetahuan setelah
intervensi edukasi, sementara 12,5% (3 responden) menunjukkan skor yang tetap, dan 0% mengalami
penurunan. Dengan demikian, seluruh responden menunjukkan hasil yang positif atau tetap, tanpa penurunan
skor sama sekali. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa tidak ada satu pun responden yang mengalami
penurunan skor pengetahuan setelah intervensi (Negative Ranks = 0), sementara 21 responden mengalami
peningkatan skor pengetahuan (Positive Ranks = 21; Mean Rank = 11.00; Sum of Ranks = 231.00). Selain itu,
terdapat 3 responden dengan skor yang tetap antara pre-test dan post-test (Ties = 3). Adanya tiga responden
yang tidak menunjukkan peningkatan skor pengetahuan diduga karena keterbatasan daya serap individu
terhadap informasi yang diberikan, serta kemungkinan faktor internal seperti kelelahan atau kurang fokus saat
sesi edukasi berlangsung. Kami telah menambahkan pembahasan ini dalam bagian diskusi.Secara statistik,
nilai Z = -4.055 dengan signifikansi p = 0.000 (p < 0.05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan
secara statistik antara skor pre-test dan post-test. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa intervensi
edukasi berbasis pemahaman biologis dan praktik sederhana uji ferning secara signifikan berhasil
meningkatkan pengetahuan remaja putri mengenai siklus menstruasi dan ovulasi.

Tabel 2. Hasil Intervensi Edukasi

N Mean Rank Sum of Ranks
Post test - Pre test Negative Ranks 0?2 .00 .00
Positive Ranks 21b 11.00 231.00
Ties 3¢
Total 24

Tabel 3 Hasil Uji Wilcoxon Signed-Rank (Post-test vs Pre-test)

Post-test — Pre-test
Z -4.055°

Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Tabel 4 Hasil Uji Ferning

Siklus Menstruasi Terbentuk Pola Tidak Terbentuk Pola Total
< 21 hari 2 0 2
21-35 hari 15 7 22
Total 17 7 24

Berdasarkan hasil pemeriksaan uji ferning saliva, dari total 24 responden, sebanyak 17 siswi (70,8%)
menunjukkan terbentuknya pola kristalisasi ferning yang mengindikasikan adanya lonjakan hormon estrogen
sebagai penanda ovulasi, sementara 7 siswi (29,2%) tidak menunjukkan pola ferning. Pada kelompok dengan
siklus menstruasi 21-35 hari yang tergolong reguler, sebanyak 15 dari 22 siswi (68,2%) menunjukkan pola
ferning, sedangkan 7 siswi (31,8%) tidak terbentuk pola. Menariknya, pada kelompok dengan siklus
menstruasi kurang dari 21 hari (n = 2), seluruhnya menunjukkan pola ferning (100%). Temuan ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden dengan siklus menstruasi teratur cenderung memiliki hasil ferning
positif, meskipun tidak semua. Adanya sebagian responden dengan siklus teratur tetapi tidak menunjukkan
pola ferning dapat disebabkan oleh faktor lain, seperti status gizi yang memengaruhi keseimbangan hormonal,
atau kemungkinan variasi dalam fase ovulasi pada siklus individu. Melalui pengamatan langsung terhadap
pola ferning, peserta tidak hanya memperoleh informasi teoritis, tetapi juga mengalami proses pembelajaran
yang berbasis bukti biologis nyata dari tubuh mereka sendiri, sehingga memperkuat makna edukasi yang
kontekstual dan aplikatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi edukasi berbasis sains yang dilengkapi dengan praktik
uji ferning saliva memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan pengetahuan remaja putri mengenai
ovulasi dan siklus menstruasi. Sebanyak 87,5% responden menunjukkan peningkatan skor pengetahuan,
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sedangkan 12,5% lainnya menunjukkan skor tetap, dan tidak ada yang mengalami penurunan. Ini
mengindikasikan bahwa pendekatan edukatif yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga melibatkan
pengalaman langsung melalui observasi biologis, mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta
secara lebih mendalam. Hasil ini selaras dengan temuan dari studi Tunde-Ayinmode et al. (2011), yang
menyebutkan bahwa pemberian informasi kesehatan reproduksi berbasis visual dan praktik mampu
meningkatkan retensi dan pemahaman informasi di kalangan remaja.

Penemuan ini juga memperkuat temuan dari Barker et al.(2023), yang melaporkan bahwa pemahaman
terhadap masa subur dan proses ovulasi pada remaja perempuan di India masih sangat rendah akibat
pendekatan edukatif yang terbatas pada narasi biologis di kelas. Melalui pendekatan uji ferning saliva,
responden dalam studi ini tidak hanya memperoleh informasi teoretis, tetapi juga keterampilan praktis dalam
mengamati sendiri kondisi hormonal mereka, yang memicu ketertarikan lebih tinggi dan membangun koneksi
personal terhadap materi. Praktik ini mendekatkan konsep sains ke dalam pengalaman nyata sehari-hari
remaja, yang selama ini kerap dianggap abstrak dan sulit dipahami. Pendekatan edukatif ini juga telah
didorong oleh WHO dalam kerangka peningkatan literasi kesehatan reproduksi berbasis bukti (evidence-based
reproductive health education).

Kelebihan dari pendekatan ini juga terlihat dari dimensi partisipatif yang diciptakan. Dengan memberikan
ruang eksploratif seperti uji ferning, remaja menjadi lebih aktif dan reflektif dalam memahami tubuh mereka
sendiri, sebagaimana dijelaskan dalam studi oleh Rodriguez-Jiménez et al.(2022), yang menyebutkan bahwa
keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran kesehatan meningkatkan self-awareness dan self-efficacy.
Namun demikian, tiga peserta menunjukkan tidak adanya peningkatan skor pasca-intervensi, yang dapat
disebabkan oleh beberapa faktor eksternal seperti gangguan perhatian, keterbatasan pemahaman dasar biologi,
atau faktor psikososial seperti rasa malu membicarakan isu reproduksi. Hal ini menjadi catatan penting bahwa
keberhasilan edukasi kesehatan reproduksi juga sangat dipengaruhi oleh konteks psikologis dan sosial remaja.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam dunia pendidikan kesehatan
reproduksi remaja, khususnya dalam memperkenalkan metode sains terapan seperti uji ferning sebagai alat
edukatif. Meski sudah ada penelitian sebelumnya yang mengulas pentingnya edukasi masa subur, seperti yang
dilakukan oleh Duane et al.(2022), namun belum banyak yang mengintegrasikan pendekatan praktis langsung
berbasis biomarker sederhana. Oleh karena itu, hasil studi ini memperlihatkan bahwa metode ini tidak hanya
layak diterapkan di sekolah-sekolah tetapi juga dapat direplikasi oleh institusi dan organisasi yang bergerak di
bidang edukasi kesehatan remaja. Pendekatan ini mampu menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik
serta meningkatkan literasi kesehatan reproduksi secara berkelanjutan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan dari sisi jumlah responden yang relatif kecil dan hanya melibatkan
satu sekolah sebagai lokasi pengambilan data, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi untuk populasi
remaja dengan latar belakang yang lebih beragam. Selain itu, tidak adanya kelompok kontrol juga menjadi
keterbatasan penting yang perlu diperhatikan. Rentang waktu pengukuran dampak intervensi juga masih
terbatas pada evaluasi jangka pendek, sehingga belum diketahui sejauh mana pemahaman yang diperoleh
dapat bertahan dalam jangka panjang. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan populasi yang
lebih luas dan heterogen, serta menambahkan evaluasi lanjutan untuk menilai keberlanjutan dampak edukasi
terhadap pengetahuan dan perilaku remaja. Dengan menggunakan kelompok kontrol dan pengukuran yang
lebih panjang, diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai efektivitas metode
edukasi ini.

Conclusions

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa edukasi ovulasi berbasis sains melalui pemanfaatan uji
ferning saliva terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja putri mengenai proses ovulasi dan
siklus menstruasi secara ilmiah. Mayoritas responden menunjukkan peningkatan skor pengetahuan setelah
mendapatkan intervensi edukasi, yang diperkuat dengan hasil uji Wilcoxon yang menunjukkan perbedaan
bermakna secara statistik. Sehubungan dengan temuan ini, disarankan agar pihak sekolah memasukkan materi
edukasi reproduksi berbasis sains, termasuk pengenalan metode ferning saliva, ke dalam kurikulum kesehatan
reproduksi. Pemerintah juga diharapkan dapat mendukung penyediaan pelatihan dan alat edukasi berbasis
laboratorium sederhana di sekolah-sekolah, guna memperkuat literasi kesehatan reproduksi pada remaja
secara lebih praktis dan berbasis bukti.
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